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Judul :

ONE PAGE REPORT

" Pembuatan Fungsi Reminder Batas Waktu Pemanfaatan di Database Pemanfaatan Barang Milik

KEGIATAN KE-1

Pembuatan database
pemanfaatan BMD beserta fungsi

Reminder :

Pembuatan format database dan fungsi
reminder berdasarkan peraturan yang
berlaku menggunakan microsoft excel.
Nilai dasar ASN : Akuntabel & Loyal.
ASN bertanggungjawab terhadap
barang milik daerah, dan tetap tertib
sesuai peraturan yang berlaku.

KEGIATAN KE-2

Penyusunan e-book pembuatan

dan penggunaan database :
Penyusunan e-book dalam rangka
membantu pengelola/penqurus barang
untuk mempelgjari database tersebut.
Nilai dasar ASN : Berorientasi
Pelayanan

Pembuat database berkomitmen untuk
memberikan penjelasan atas database
yang disuguhkan kepada aparatur
pengelolaan barang milik daerah

Daerah (BMD) Bentuk Pinjam Pakai "

BELUM )
* ADANYA APLIKAST ~ *

* REMINDER JANGKA WAKTU
“ PEMANFAATAN BMD DALAM :
“ BENTUK PINJAM PAKAI ¢

_ OLEH PIHAK LAIN .

DESKRIPSI CORE TERPILIH :

Mengingat belum adanya aplikasi
reminder dan mengingat banyaknya
aset pemerintah kota bontang yang

dalam pemanfaatan dengan pola pinjam
pakal.

TUJUAN :
Sebagai bentuk menjaga ketertiban administratif
pengelolaan barang milik daerah

E-BOOK

TUTORIAL FEMBUATAN DAN
PENGGUNAAN FUNGSI REMNDER

Tutorial Pembuatan
dan Penggunaan

Imamul Khair

Daerah Kota Bontang

NDH 23 / Angkatan XX1
Analis Pengelolaan Kekayaan Daersh
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Fungsi Reminder
pada Database
Pemanfaatan BMD

BATA:
BMD BENTUK PINJAM PAKAI

(9 @imamulkhair __
(©) 081266211446

COACH :

MENTOR :
ISNANIAH, ST

MUHAMMAD ABD1 RAHMAN, S.S0S, M.Si

KEGIATAN KE-3

Pembuatan video tutorial
penggunaan database
pemanfaatan BMD :

Sebagai bentuk visualisasi e-book agar
mempermudah aparatur pengelolaan
bmd menggunakan database tersebut.
Nilai dasar ASN : Kompeten & Adaptif.
Sebagai bentuk peningkatan
kompetensi dibidang 1T dan menyesu-
aikan dengan kebutuhan pekerjaan

KEGIATAN KE-4

Sosialisasi penyusunan database

pemanfaatan BMD :

Menjelaskan secara tatap muka agar
database dapat dijelaskan secara
langsung dan menampung saran serta
pendapat dari orang lain.

Nilai dasar ASN: Harmoni & Kolaboratif
Sebagai langkah untuk menyatukan
tujuan bersama dalam penggunaan
database pemanfaatan bmd yg disusun
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01. PROFIL INSTANSI

adan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)

BAB 1

DESKRIPSI ORGANISASI

Pemerintah Kota Bontang adalah unsur pelaksanaan pemerintah

daerah yang diberi kewenangan untuk melaksanakan sebagian
urusan rumah tangga daerah dibidang pengelolaan keuangan dan aset
daerah. Sesuai dengan Rencana Strategis Badang Pengelolaan Keuangan
dan Aset Daerah Kota Bontang 2021-2026, tujuan yang ditetapkan adalah
“Meningkatnya Penyelenggaraan Pemerintahan yang Efektif, Efisien,
Transparan, Akuntabel dan Partisipatif dalam Pengelolaan Keuangan dan
Barang Milik Daerah”.

Untuk meningkatkan pengelolaan keuangan daerah meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban,
dan pengawasan keuangan daerah serta meningkatkan pengelolaan
manajemen aset daerah dalam upaya mewujudkan Visi dan Misi Kepala
Daerah, maupun dalam upaya mencapai kinerja pembangunan daerah, maka
BPKAD Kota Bontang menetapkan sasaran periode Tahun 2021 sampai
dengan Tahun 2026 adalah sebagai berikut :

a. Terpenuhinya Penyusunan APBD dan Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah yang Efektif, Efisien, Transparan dan Akuntabel
b. Meningkatnya Penatausahaan Administrasi Pengelolaan Barang Milik

Daerah.

Visi & Misi Pemerintah Kota Bontang
VISI

WELLCOME
T0 BONTANG

v

Terwujudnya Kota Bontang yang lebih hebat
dan beradab

MISI

1. Kota Bontang yang harmoni melalui
pemantapan sinergi dan kolaborasi
pemerintah, masyarakat dan dunia usaha
dalam pembangunan

2. Kota Bontang yang berkelanjutan yang layak huni, cerdas dan berwawasan lingkungan
melalui pemantapan ekonomi, sosial budaya & infrastruktur serta pelestarian lingkungan
hidup;

3. Kota Bontang yang berdaya saing dan sejahtera melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia.
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02. PROFIL JABATAN

enulis saat ini bekerja dibidang

Pengelelolaan barang milik daerah

dengan sub bidang penggunaan dan

pemanfaatan barang milik daerah.
Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 19
Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
Barang Milik Daerah dijelaskan bahwa
pengelolaan barang milik daerah adalah
keseluruhan  kegiatan  yang  meliputi
perencanaan kebutuhan dan penganggaran,
pengadaan, pengunaan, pemanfaatan,
pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan dan pembinaan, pengawasan dan
pengendalian. Kemudian dijelaskan juga yang dimaksud dengan penggunaan adalah kegiatan yang
dilakukan oleh pengguna barang dalam mengelola dan menatausahakan barang milik daerah yang
sesuai dengan tugas dan fungsi SKPD yang bersangkutan. Dan pemanfaatan adalah pendayagunaan
barang milik daerah yang tidak digunakan untuk penyelenggaraan tugas dan fungsi SKPD dan/atau
optimalisasi barang milik daerah dengan tidak mengubah status kepemlikannya.

Didalam sub bidang penggunaan dan pemanfaatan barang milik daerah, penulis memiliki tugas dan

fungsi sebagai berikut :

1. Tugas 2. Fungsi
Melaksanakan urusan - Menganalisa dan mengelola data barang
penggunaan dan pemanfaatan milik daerah
barang milik daerah - Menganalisis penggunaan serta

pemanfaatan barang milik daerah
- Menganalisa serta meneliti status

penggunaan barang milik daerah

Atas tugas dan fungsi tersebut, dibentuk sasaran/kinerja utama yaitu tertib adminisrasi Pengelolaan
Barang Milik Daerah baik pada lingkup pengguna barang maupun pengelola barang. Sasaran tersebut
sejalan dengan sasaran utama organisasi perangkat daerah (OPD), sehingga nantinya apa yang telah
dikerjakan dapat membawa dampak tercapainya tujuan organisasi dan visi misi Kepala Daerah Kota

Bontang.
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01. SIKAP PERILAKU BELA NEGARA

A. Wawasan Kebangsaan

Wawasan kebangsaan adalah cara pandang bangsa Indonesia dalam

BAB 2

KILAS PEMBELAJARAN AGENDA

rangka mengelola kehidupan berbangsa dan bernegara yang dilandasi oleh
jati diri bangsa (nation character) dan kesadaran terhadap sistem nasional
(national system) yang bersumber dari Panasila, UUD 1945, NKRI, dan
Bhineka Tunggal Ika, guna memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi
bangsa dan negara demi mencapai masyarakat yang aman, adil, makmur, dan
sejahtera.

Sebagai contoh berwawasan kebangsaan ialah mempelajari dan dan
mengilhami sosok pejuang bangsa Indonesia sebagai idola pribadi. Hal ini
sebabkan oleh para pendiri bangsa memberikan banyak sekali contoh baik
yang patut untuk diteladani agar terus dapat membangun bangsa Indonesia
menjadi lebh baik. Salah satunya adalah mengutamakan kepentingan
bersama diatas kepentingan kelompok atau golongan. Hingga terciptanya 4
(empat) konsesus dasar yaitu Bendera, Bahasa, Lambang Negara, serta Lagu
Kebangsaan Indonesia sebagai alat pemersatu, identitas, kehormatan, dan
kebangaan bersama.

B. Nilai-nilai Bela Negara

Bela Negara adalah tekad, sikap, dan perilaku serta tindakan warga
negara, baik secara perseorangan maupun kolektif dalam menjaga kedaulatan
negara, keutuhan wilayah, dan keselamatan bangsa dan negara yang dijiwai
oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan
Negara dari berbagai Ancaman. Sebagai aparatur Negara, ASN memiliki
kewajiban untuk mengimplementasikan dalam pengabdian sehari hari. Bela
Negara dilaksanakan atas dasar kesadaran warga negara serta keyakinan pada

kekuatan sendiri yang ditumbuhkembangkan melalui usaha Bela Negara.

Usaha Bela Negara diselenggarakan melalui Pendidikan kewarganegaraan,
pelatihan dasar kemiliteran secara wajib, pengabdian sebagai prajurit Tentara Nasional Indonesia secara
sukarela atau secara wajib, dan pengabdian sesuai dengan profesi. Usaha Bela Negara bertujuan untuk
memelihara jiwa nasionalisme Warga Negara dalam upaya pemenuhan hak dan kewajibannya terhadap
Bela Negara yang diwujudkan dengan Pembinaan Kesadaran Bela Negara demi tercapainya tujuan dan

kepentingan nasional.
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02. NILAI-NILAI DASAR ASN

A. Berorientasi Pelayanan

Pelayanan publik yang berkualitas harus
berorientasi kepada pemenuhan kepuasan
pengguna layanan. Apabila dikaitkan dengan
tugas ASN dalam melayani masyarakat,
pelayanan yang berorientasi pada customer
satisfaction adalah wujud pelayanan yang terbaik
kepada masyarakat atau dikenal dengan sebutan
pelayanan prima. Pelayanan prima didasarkan
pada implementasi standar pelayanan yang
dimiliki oleh penyelenggara.

B. Akuntabel

Akuntabilitas dan Integritas Personal seorang
ASN akan memberikan dampak sistemik bila bisa
dipegang teguh oleh semua unsur. Melalui
Kepemimpinan, Transparansi, Integritas,
Tanggung Jawab, Keadilan, Kepercayaan,
Keseimbangan, Kejelasan, dan Konsistensi, dapat

membangun lingkungan kerja ASN yang
akuntabel.
C. Kompeten

Kompetensi merupakan deskripsi

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang
diperlukan dalam melaksanakan tugas jabatan,
dan kompetensi menjadi factor penting untuk

mewujudkan  pegawai  professional  dan
kompetitif. Dalam hal ini ASN sebagai profesi
memiliki kewajiban mengelola dan

mengembangkan kompetensi dirinya, termasuk
mewujudkannya dalam kinerja.

D. Harmoni

Dalam bidang filsafat, harmoni merupakan
kerja sama antara berbagai faktor dengan
sedemikian rupa hingga faktor-faktor tersebut
dapat menghasilkan suatu kesatuan yang luhur.
Salah satu kunci sukses kinerja suatu organisasi
adalah adanya kerja sama antar berbagai faktor
yang memberikan  energi  positif  bagi
karyawannya yang akan memberikan efek
domino bagi produktifitas, hubungan internal, dan
kinerja secara keseluruhan.

4 |[KILAS PEMBELAJARAN

E. Loyal

Loyal, merupakan salah satu nilai yang
terdapat dalam Core Value ASN yang dimaknai
bahwa setiap ASN harus berdedikasi dan
mengutamakan kepentingan bangsa dan negara,
dengan panduan perilaku :

1) Memegang teguh ideology Pancasila,
Undang-undang Dasar Negara Republik
Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI
serta pemerintahan yang sah

2) Menjaga nama baik sesame ASN,
pimpinan instansi dan negara

3) Menjaga rahasia jabatan dan negara

F. Adaptif

Adaptif adalah karakteristik alami yang
dimiliki makhluk hidup untuk bertahan hidup dan
menghadapi segala perubahan lingkungan atau
ancaman yang timbul. Dengan demikian adaptasi
merupakan kemampuan mengubah diri sesuai
dengan keadaan lingkungan tetapi juga mengubah
lingkungan sesuai dengan keadaan (keinginan
diri). Di sektor publik, budaya adaptif dalam
pemerintahan ini dapat diaplikasikan dengan
tujuan untuk memastikan serta meningkatkan
kinerja pelayanan publik.

G. Kolaboratif

Kolaborasi pemerintahan menurut Irawan
(2017) adalah sebuah proses yang melibatkan
norma  bersama dan  interaksi  saling
menguntungkan  antar  acfor  governance.
Sedangkan menurut Ansell dan Gash A (2007)
menyatakan Collaborative governance mencakup
kemitraan institusi pemerintah untuk pelayanan
publik.  Sebuah  pendekatan  pengambilan
keputusan, tata kelola kolaboratif, serangkaian
aktivitas  bersama dimana mitra saling
menghasilkan tujuan dan strategi dan berbagai
tanggungjawab dan sumber daya.

AGENDA



GOVERNANCE

03. KEDUDUKAN DAN PERAN PNS MENUJU SMART

erujuk pada pasal 8 dan 9 UU No.5
Tahun 2014 dijelaskan bahwa
Pegawai  ASN  berkedudukan
sebagai unsur aparatur negara, melaksanakan
kebijakan yang ditetapkan oleh pimpinan Instansi
Pemerintah, serta harus bebas dari pengaruh dan
intervensi semua golongan dari partai politik.
Pada pasal 12, dijelaskan Pegawai ASN berperan
sebagai perencana, pelaksana, dan pengawas
penyelenggaraan tugas umum pemerintahan dan
melalui  pelaksanaan

publik

pembangunan nasional

kebijakan dan  pelayanan

yang
professional, bebas dari intevensi politik, serta

bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.

Smart Governance merupakan suatu tata
kelola pemerintahan yang cerdas, dengan tujuan
untuk meningkatkan pelayanan publik, kinerja
birokrasi pemerintah, dan kinerja efisiensi
kebijakan public. Dijelaskan dalam Masterplan
Smart City Kota Bontang, beberapa strategi

pencapaian dalam dimensi smart governance

antara lain :

1) Peningkatan tata kelola birokrasi
2) Peningkatan pelayanan publik
3) Menyusun regulasi mengenai smart city di

Kota Bontang

Dalam mewujudkan smart governance
tersebut dibutuhkan kerjasama yang tercakup
dalam ekosistem smart governance. ASN perlu
mengembangkan kapabilitas dirinya untuk
menjadi SMART ASN seperti mengembangkan
pengetahuan literasi digital. Literasi digital sering

kita anggap sebagai kecakapan menggunakan

S|KILAS PEMBELAJARAN

internet dan media digital. Namun begitu, acap
kali ada pandangan bahwa kecakapan penguasaan
teknologi adalah kecakapan yang paling utama.
Padahal literasi digital adalah sebuah konsep dan
praktik yang bukan ekadar menitikberatkan pada
kecakapan untuk menguasai teknologi. Lebih dari
itu, literasi digital juga banyak menekankan pada
kecakapan pengguna media digital dalam
melakukan proses mediasi media digital yang

dilakukan secara produktif (Kurnia & Wijayanto,
2020; Kurnia & Astuti, 2017).

Keempat pilar yang menopang literasi digital
yaitu etika, budaya, keamanan, dan kecakapan
dalam bermedia digital. Etika bermedia digital

meliputi kemampuan individu dalam menyadari,

mencontohkan, menyesuaikan diri,
merasionalkan, mempertimbangkan, dan
mengembangkan tata kelola etika digital

(netiquette) dalam kehidupan sehari-hari. Budaya
bermedia digital meliputi kemampuan individu
dalam membaca, menguraikan, membiasakan,
memeriksa, dan

membangun wawasan

kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinneka

Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari.
Keamanan bermedia digital meliputi kemampuan
individu

dalam  mengenali, mempolakan,

menerapkan, menganalisis, menimbang dan
meningkatkan kesadaran keamanan digital dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, kecakapan
bermedia digital meliputi Kemampuan individu
dalam mengetahui, memahami, dan menggunakan
perangkat keras dan piranti lunak TIK serta sistem

operasi digital dalam kehidupan sehari-hari.

AGENDA



01. IDENTIFIKASI ISU AKTUALISASI

A. Latar Belakang Aktualisasi

ancangan aktualisasi yang dibuat ini berangkat dari

BAB 3

IDENTIFIKASI AKTUALISASI

permasalahan dalam unit kerja di instansi Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset daerah. Dalam mencapai tujuannya yaitu
“Meningkatnya Penyelenggaraan Pemerintahan yang Efektif, Efisien,
Transparan, Akuntabel dan Partisipatif dalam Pengelolaan Keuangan dan
Barang Milik Daerah”, terdapat beberapa kendala penting dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi BPKAD yang disusun dalam rencana

kerja (renja) tahun 2022.

Tabel 3.1. Identifikasi Permasalahan Tugas dan Fungsi BPKAD

S
S
NO BIDANG MASALAH POKOK

NANN

N AV AV AV AV AV AV A VA AV A A VAV AV AV AV AV AV VA VAV VAVAVAVEVAVAN

|~ Anggaran § Adanya dinamika dalam perencanaan
§ membutuhkan penyesuaian dalam

§ tahapan penyusunan APBD

N
02 2 2 A A AAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAVAN

VAYAVAVAVA VAV VAVAVS

NN >
2 Akuntansi : Entitas Akuntansi/SKPD belum
§ menyampaikan laporan keuangan tepat
0
g waktu.
NN ZMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMMM\
3 Pengelolaan Barang : Penyusunan laporan BMD SKPD

Milik Daerah § belum tepat waktu.

Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 19 tahun 2016

dijelaskan pengelolaan barang milik daerah adalah keseluruhan kegiatan

yang meliputi perencanaan, kebutuhan dan penganggaran, pengadaan,
penggunaan, pemanfaaatn, pengamanan dan pemeliharaan, penilaian,
pemindahtanganan, pemusnahan, penghapusan, penatausahaan dan
pembinaan, pengawasan dan pengendalian. Di rancangan aktualisasi ini
penulis hanya berfokus pada poin ke 3 dalam isu yang dijabarkan didalam
renja tahun 2022, yaitu pengelolaan barang milik daerah. Hal ini karena

penulis berada di sub bidang penggunaan dan pemanfaatan BMD.
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Kemudian dalam mengidentifikasi isu,
penulis mempertimbangkan aspek kebutuhan
teknologi untuk menyelesaikan isu yang akan
dijabarkan, hal ini diperlukan dalam rangka
menuju smart ASN yang akan dihadapkan pada
revolusi industri 4.0. selain itu juga dengan
penerapan  teknologi

dapat meningkatkan

efektifitas kerja dan mengurangi beban
anggaran. Beberapa isu dibidang pengelolaan
BMD, antara lain :

1) Belum adanya aplikasi reminder batas
waktu pemanfaatan BMD dalam bentuk
pinjam pakai oleh pihak lain;

2) Penetapan status penggunaan BMD masih
belum sesuai SOP;

rekonsiliasi

3) Proses persediaan

membutuhkan waktu yang lama

Ketiga isu tersebut berkaitan dengan
penyusunan laporan pengelolaan BMD dan perlu
untuk segera dicarikan solusi untuk mencapai
tujuan organisasi. Sebagai contoh, permasalahan
yang pertama yaitu adanya barang Pemerintah
Kota Bontang yang masih dipakai oleh peminjam
namun sudah melewati batas waktu yang
disepakati. Untuk pelaksana penagihan barang
yang dipinjam berada di sub bidang pengamanan
BMD, namun untuk tugas sub bidang
penggunaan dan pemanfaatan BMD berada di
mengurus surat perjanjian pinjam pakai maupun
surat perpanjangan status pinjam pakai.
Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Dalam
Negeri nomor 19 tahun 2016, bahwa pengajuan
permohonan perpanjangan pinjam pakai oleh
peminjam barang harus dilakukan 2 bulan

sebelum masa berlaku habis. Sehingga sebagai
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ASN yang loyal terhadap peraturan yang berlaku
dan proaktif sebelum terjadinya suatu masalah,
maka perlu dibuatkan suatu kegiatan yang dapat
mengurangi

kemungkinan munculnya isu

tersebut.

B. Tujuan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi secara umum bertujuan
untuk meningkatkan penatausahaan administrasi
BMD berbasis teknologi di instansi BPKAD
Kota Bontang dan mewujudkan Smart City Kota
Bontang.

C. Manfaat Aktualisasi

Bagi Organisasi Pemerintah Kota Bontang
- Terwujudnya smart city Kota Bontang.
Bagi Instansi :
- Diharapkan dapat meningkatkan

penatausahaan administrasi pengelolaan

BMD sesuai dengan sasaran instansi

periode 2021 sampai dengan periode 2026.

Bagi penulis :

- Terwujudnya jati diri ASN yang
professional sesuai dengan nilai-nilai
dasar ASN dan perannya sebagai ASN,
yang mampu untuk melaksanakan tugas
dan perannya sebagai pelayan masyarakat.

- Terwujudkan sikap perilaku bela negara di
lingkungan sekitar.

D. Ruang Lingkup Aktualisasi

Dalam kegiatan aktualisasi ini akan
dilaksanakan pada tanggal 9 Juni 2022 s/d 13 Juli

2022, di instansi Badan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah (BPKAD) Pemerintah Kota

Bontang.



01. PENETAPAN CORE ISU

erdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

BAB 4

RANCANGAN AKTUALISASI

penulis menetapkan 1 (satu) core isu yang terpilih untuk

dilaksanakan kegiatan-kegiatan pemecahan isu untuk membantu
instansi dalam meningkatkan penatausahaan administrasi pengelolaan barang
milik daerah. Dalam mengidentifikasikan masalah, perlu pertimbangan
beberapa hal seperti kemampuan sumber daya manusia, biaya, tenaga,
teknologi dan lain-lain. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis prioritas
masalah yang paling mendesak. Metode yang digunakan untuk analisis isu
adalah metode Urgency, Seriousness, Growth (USG). Metode USG adalah
salah satu metode skoring untuk menyusun urutan prioritas isu yang harus
diselesaikan. Pada tahap ini masing-masing masalah dinilai tingkat risiko dan
dampaknya. Bila telah didapatkan jumlah skor maka dapat menentukan
prioritas masalah. Langkah skoring dengan menggunakan metode USG adalah
membuat daftar akar masalah, membuat tabel matriks prioritas masalah
dengan bobot skoring 1-5 dan nilai yang tertinggi sebagai prioritas masalah.

Dalam kriteria USG, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu :

1. Urgency atau urgensi adalah peniliain yang dilihat dari ketersediaan
waktu, mendesak atau tidak isu tersebut untuk dibahas, dianalisis, dan
diselesaikan.

2. Seriousness atau tingkat keseriusan dari isu yang harus diselesaikan
dikatikan dengan akibat yang akan timbul

3. Growth atau tingkat perkembangan isu terkait apakah masalah tersebut

dapat berkembang sedemikian rupa sehingga sulit untuk dicegah apabila

tidak ditangani segera.

Berikut beberapa isu permasalahan tersebut dalam bentuk tabel dan yang memiliki total skor

tertinggi akan menjadi isu utama.

Tabel 4.1 Penetapan Core Isu Berdasarkan Metode USG

< <
NO. I1SU ‘U
ANANNANNNANANANNANANANNANANANANANNNANANNANANNNANANNANANANANANNAS

1 gBelum adanya aplikasi reminder batasg 4

AN\

TOTAL ; RANKING

NN NN
11

1

<
<

A A YAVAVAVAVAVAVAVAN

<

b
o

<

S
w>m
2

© waktu pemanfaatan barang milik daerah *

NN\
AR AVAVAVAVAVAVAVAVAN

ANANANANNNN
NN

NN

> dalam bentuk pinjam pakai oleh pihak lain.

N

Disambung ke halaman selanjutnya
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Lanjutan halaman sebelumnya

S S S S 5
NO. ~ ISU ~U S = G TOTAL  RANKING
2 S Penetapan status penggunaan BMD masih S 3 03 3¢ 9 Q 2
3 3 S ¢
© belum sesuai SOP g ¢ ¢ ¢
////f\?NNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNNN%N%NW\%\/\/\/\/?////\Zj\/\/\/\'}/ffff///V/MMMMMMMMMMM
3 Proses rekonsiliasi persediaan c 2 03 02 § 7 2 3
2 2 2 2 2 ¢
- membutuhkan waktu yang lama ¢ 2 2 g
Keterangan Tabel diatas :
U : Urgency 1 : Sangat Kecil
S : Seriousness 2 : Kecil
G : Growth 3 : Sedang
4 : Besar
5 : Sangat Besar

Penjelasan penilaian isu diatas antara lain :

1. Belum adanya aplikasi reminder batas waktu pemanfaatan BMD dalam bentuk pinjam pakai
memiliki nilai 4 untuk urgency karena hal ini mendesak dilihat dari banyaknya aset pemerintah yang
masih berada di pihak lain dan belum dilakukan perpanjangan status pemanfaatan. Selain itu
memiliki nilai 3 untuk seriousness karena jika tidak diselesaikan dapat mempengaruhi opini dari
badan pemeriksa keuangan BPK. Dan Growth memiliki nilai 4 karena semakin lama diselesaikan
akan berdampak pada isi perjanjian tersebut, dimana pada masa perjanjian disebutkan bahwa
peminjam akan melakukan perawatan dan pemeliharaan terhadap BMD, dan apabila terjadi
kerusakan atau kehilangan pihak peminjam wajib mengganti dengan spesifikasi yang sama. Jika
sudah lewat masa perpanjangan maka sulit untuk melakukan claim atas isi perjanjian tersebut.

2. Penetapan status penggunaan BMD masih belum sesuai SOP. Secara aturan yang tertuang dalam
permendagri no.19 tahun 2016, bahwa pengguna barang sebelum menggunakan barang tersebut perlu
untuk melengkapi berkas-berkas sebelum ditetapkan diakhir tahun oleh Walikota. Namun pada
kenyataannya seperti bangunan banyak yang belum memiliki IMB namun sudah ditetapkan status
penggunaannya. Hal ini akan berdampak pada legalitas dari bangunan tersebut. Penulis menilai isu
ini memiliki urgency 3, seriousness 3, dan growth 3.

3. Proses rekonsiliasi persediaan membutuhkan waktu yang lama disebabkan oleh adanya kesalahan
dari ppk dalam proses penganggaran yang tidak sesuai dengan kebijakan akuntansi. Sehingga pos-
pos ada yang perlu dikoreksi untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Untuk nilai yang diberikan tidak
tinggi karena pada dasarnya sudah dilakukan beberapa kegiatan untuk mencegah munculnya isu
kembali, seperti adanya bintek ke pengurus barang maupun sosialisasi perwali kebijakan akuntansi
yang sudah ditetapkan. Atas dasar tersebut penulis memberikan nilai 2 u untuk urgency, 3 untuk

seriousness, dan 2 untuk growth
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Atas dasar penjelasan diatas maka didapatkan core isu yang terpilih adalah “Belum adanya aplikasi

reminder batas waktu pemanfaatan BMD dalam bentuk pinjam pakai”.

02. GAGASAN PEMECAHAN CORE ISU

Pengelolaan BMD sangat erat kaitannya dengan laporan pertanggungjawaban penatausahaan
pengelolaan BMD yang dapat berpengaruh kepada opini BPK. Sehingga perlu dilakukan kegiatan-
kegiatan agar pengelolaan dapat akuntabel, efektif, dan efisien dengan berpedoman dari nilai-nilai
ASN BerAKHLAK dan pendekatan manajemen ASN menuju smart governance. Isu yang penulis pilih

adalah belum adanya aplikasi reminder batas waktu pemanfaatan BMD.

Dalam isu yang diambil penulis sebagai core isu, berada pada status pemanfaatan barang dalam
bentuk pinjam pakai. Dalam pelaksanaannya, perlu ditentukan gagasan kegiatan untuk meminimalisir
terjadinya keterlambatan perpanjangan peminjaman BMD oleh pihak lain. Oleh sebab itu kegiatan
pertama yang akan dilakukan adalah membuat database bmd pinjam pakai di ms. Excel beserta fungsi
reminder pinjam pakai yang berada di pengelola/pengguna barang, kemudian nantinya dari database
tersebut akan disetel untuk memunculkan popup pemberitahuan 3 bulan sebelum jangka waktu pinjam
pakai berakhir. Selain itu, dibuatkan juga modul e-book dan video tutorial pembuatan macro fungsi
reminder dalam program excel dan cara penggunaanya untuk membantu penggunaan fungsi reminder.
Selain itu e-book dan video tutorial bisa dijadikan sebagai pembelajaran untuk orang lain yang
memiliki tugas dan fungsi yang berkaitan dengan jangka waktu. Kemudian penulis juga akan
melakukan sosialisasi kepada pengelola BMD dan pengurus barang lainnya terkait pembuatan dan

penggunaan reminder tersebut.

Kegiatan-kegiatan yang telah digagaskan tersebut sejalan dengan visi dan misi Pemerintah Kota
Bontang yaitu terwujudnya Kota Bontang yang hebat dengan mengutamakan penggunaan teknologi
untuk pemecahan masalah agar kinerja lebih efektif dan efisien. Kemudian kegiatan tersebut juga
sejalan dengan misi pertama yaitu Kota Bontang yang harmoni dengan pemantapan sinergi dan

kolaborasi pemerintah, masyarakat, dan dunia usaha dalam pembangunan.

10 | RANCANGAN AKTUALISASI



03. MATRIKS RANCANGAN AKTUALISASI

No f Kegiatan 2 Tahapan i Output f Keterkaitan Nilai Dasar ASN

\/\/\/\>/\/\ ANANAANANNANSGNANN V\/ AVAVAVAVEVEVAVEVAVAVAVAVEVAVAVAVe V\\)\/ SV VAVE VA VEVAVAVEY vx> GV VAV VA VAV VA VA VA VA Vi VE Vi VA VA Vi VA VA VA VA Vi VA VE VAV VA VA VE VA VE VA VAV VAV VA VA VA VAV VAV VE VA VAV VAV VAV
1. * Membuat fungsi 1. / ¢ Mengumpulkan data-data * Database BMD  °© 1. Berorientasi pelayanan : Aparatur pengelola barang dapat memberikan pelayanan

w

reminder dari prima berupa mengingatkan agar membuat BAST pengembalian untuk tidak

NN

< BMD dengan status pinjam ; pinjam pakai

<

S g pakai dan membuat format § dengan tambahan

Visual basic for memperpanjang peminjaman barang atau membuat surat permohonan

&
& &
& &
< <
< <
< <
g S g
< application ¢ < database pemanfaatan BMD < fungsi reminder < perpanjangan peminjaman barang saat jangka waktu peminjaman sisa 3 bulan.
< < < < <
> Microsoft excel > 2. > Membuat fungsi reminder e > 2. Akuntabel : Bertanggungjawab atas pengelolaan BMD pemanfaatan dengan selalu
< < < <
( untuk pemanfaatan f ¢ untuk format database f f menjaga legalitasnya.
< BMD dengan pola ; < menggunakan visual basic for ; ;3. kompeten : Dengan adanya reminder, aparatur pengelola barang dan peminjam
< <
g pinjam pakai. g jﬁ Microsoft excel. g g barang dapat melaksanakan tugas penatausahaan administrasi barang dengan
g § 3.~ Berdiskusi dengan Kasubbid § § kualitas terbaik.
< < < < <
f/ f > pengunaan dan pemanfaatan f 54. Harmonis : Aparatur pengelola barang dan peminjam barang dapat membangun
> > / > >
% 2 ; BMD untuk aplikasi yang 2 2 lingkungan kerja yang kondusif dengan saling mengingatkan batas waktu
< < S < <
g § » dibuat § § peminjaman dan prosedur yang diperlukan untuk pemberhentian ataupun
S S S S
% ; 4. < Penyempurnaan aplikasi ; ; perpanjangan pinjam pakai BMD.
g § i reminder untuk siap digunakan § § 5. Loyal : Aparatur pengelola barang dan peminjam barang taat terhadap aturan yang
< < < < <
g § ¢ oleh aparatur pengelola barang § § berlaku tentang pengelolaan BMD untuk tetap menjaga legalitas barang yang
f/ f f{/’ milik daerah f f sedang dilakukan pinjam pakai.
< < < < <
g g i g g 6. Adaptif : Mengedepankan penggunaan teknologi untuk efektifitas kerja yang lebih
5 5 S 5 " baik
Q R Q Q
S S < S < 7. Kolaboratif : Dengan mengingatkan jauh hari sebelum jangka waktu habis dapat
g § s S S
g § < § § memberikan kesempatan kepada peminjam untuk melengkapi berkas/dokumen3
g § j § § yang diperlukan untuk memperpanjang/menghentikan proses pinjam pakai BMD.
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MAKARTI BHAKTI NAGARI

S . S . R
No ¢ Kegiatan Tahapan Output % Keterkaitan Nilai Dasar ASN
< <
vvvv\;/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\/\f AN NN AAAAAANAAAANANAANAASIANAAAAAANANAAANAANANASNANANAANAAANAAANANANANAANAANAAAANANASNANANANANAANANANANANANAN
2. S Membuat e-book 1. S Mengumpulkan bahan untuk e-book 1. Berorientasi pelayanan : Program tanpa adanya e-book atau manual book akan

A\

; (pdf) pembuatan \ pembuatan e-book, dasar-dasar * pembuatan dan menyulitkan pengguna programnya dalam melaksanakan tugasnya. dengan adanya

>

~\

A
AAAANAANAAAN

< excel, dan Peraturan Menteri e-book dapat membantu melayani pengguna program untuk memecahkan masalah

<
<
© dan penggunaan ° penggunaan

~\

S S

<
<
<
<
<
<
<
<
<

~\

> Dalam Negeri yang berlaku

2 . .
¢ database yang ia temui.

i database

pemanfaatan BMD tentang pengelolaan BMD;

S
g > pemanfaatan
> Membuat draft e-book;

2. Akuntabel : Dengan adanya e-book, pengguna program dapat melaksanakan
S ¢
. BMD beserta

beserta fungsi tugas pengelolaan bmd pinjam pakai dengan cermat dan bertanggungjawab

w N

Vave

- Berkoordinasi dengan

N
Q
3
N
Q
~

3. kompeten : : e-book dapat membantu pengelola atau pun peminjam barang untuk

A

- mentor/rekan kerja;
<

.~ Finalisasi e-book pembuatan

- fungsi reminder
membantu belajar penggunan program dengan baik dimana pun ia berada.

ANANANANANNAN

N

4. Harmonis : e-book dapat membantu menyelaraskan tujuan dibuatnya program

< .
2 dan penggunaan macro funsi reminder untuk pengelola maupun peminjam barang.

reminder

ANANANANNAN

5. Loyal : e-book dibuat dengan mengaitkan aturan pemerintah yang berlaku agar
tidak melanggar aturan dan peraturan yang berlaku pada saat pelaksanaan pinjam

pakai.

ANANANANNANAN

- 6. Adaptif : e-book membuat pembacanya untuk dapat cepat menyesuaikan diri
menggunakan teknologi baru untuk memudahkan pekerjaannya dalam

penatausahaan administrasi barang

ANANANANANANANNAN

<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<

' 7. Kolaboratif : e-book dibuat dengan hasil kolaborasi dengan mentor sebelum

<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<

A YA YA VAAVA AV Va Ve Vo Vo VA VA Va Vo Vi Vo Vi Vi Vo Vo Vi Vi VA Vo Vo Vo Vi Vo Vo Vo VA Vo VA VA Ve Va v

"\ANNANNANNANNANNANNANNANANANANNANNANNANNANNANANANNANNANANANANNANANANANNANANANNANNNNNAN
VA Y A YA AYAA AV A Va Ve Ve VA VAVA VA VA VAVAVAVAVAVAVAVa Ve

S
S . . -
S S digunakan oleh orang lain agar dapat mencapai tujuan Bersama
VVVVgAAAAAAAAAAAAAAAV'\//\/\/\/\:\/’\/\/\/\/\/\’\’\/\/\/\/\/\/\/\/\’\’\’\’\’\’\’\’\\/;\/'\/\/'\/'\/'\/'\/'\/'\/'\/'\/'\/'\/'\/'\évMMMMMVMMMMMMMMMMVMMMMMMMMMVMMMMMMMMMMVMMVVVVVVVVVVVVVVVV%M%M%Mx'
3 © Membuat video 1 -~ Merekam proses pembuatan - Video 1. Berorientasi pelayanan : tidak hanya dengan e-book, namun pelayanan cara

<
~ hingga penggunaan database

pembuatan dan ' penggunaan penggunaan aplikasi lebih dimudahkan dengan visualisasi video agar lebih mudah

penggunaan fungsi pemanfaatan secara bertahap < macro reminder menyerap ilmu tersebut.

Y 2. Akuntabel : dengan bantuan video, pengelola barang dapat mempelajari secara

reminder di excel - di program excel

visual dan mempraktekannya dengan cermat dan bertanggungjawab.

<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<
<

ANNANNANANANANANANANANAN
AN A
ANANANANANANAN

ANANANANANANANANNAN

Disambung ke halaman selanjutnya
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Sambungan halaman sebelumnya

Kegiatan

NN EANANANANANANNNNN

Tahapan

Z
=)
AN
%%

N4

2 E Menggabungkan video

S tahapan menjadi satu video

> pembuatan dan penggunaan

AVave

AVave

. fungsi reminder
S

2 Mengunggah hasil video yang
telah diedit ke youtube

VA VA Vo Vo Vo Vi VI Vo VA VI Vo VI Vi VI Vi VI VI Vi VI Vo VI VI VA VA Vo Vo Vi Vo Vo Va Ve
W

N 7 2 0 V2 VY Vo Vo Vo Vo Vi Vi VI Vi Vi VI Vi Vo Vi VI Vi VI VI VA VA VA VA VA VA Va Ve
A A AR VAVAVAVAVAVA VA VAVAVAVAVAVAVS

<

sosialisasi

§ Sosialisasi S § Mengatur jadwal sosialisasi
<

? S ?

~ penggunaan fungsi > S dengan aparatur pengelolaan

<

Q . 2 Q o

3 reminder kepada 3 3 barang milik daerah Bersama

? 2 ?

¢ Aparatur g ¢ mentor

Q 2 2 . .

¢ pengelolaan ¢ 2 ¢ Membagikan e-book dan link

? 2 ?

< barang milik < < video kepada aparatur yang

> > >

S S

S daerah S melaksanakan tugas dan

S S S )

2 - fungsi pengelolaan barang

S S

2 Q - milik daerah,

S S

2 23 ¢ Pelaksanaan sosialisasi

S S

g < 4 < Evaluasi berdasarkan hasil

Q 2 Q

5 > b
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pe

A A A VA VE Ve Vo Vo VA VA Vo VA VI VA Vi VA VI Vi VA Vo VI VA VA VA Vo Vo Vi Vi Vo Ve Vi

Output

MAKARTI BHAKTI NAGARI

Keterkaitan Nilai Dasar ASN

3,

A

Kompeten : video pengembangan teknis terkait penggunaan exce/ yang dapat

mempermudah pekerjaan

. Harmonis : dengan video tutorial dapat membantu menyelaraskan tujuan dibuatnya

program reminder untuk pengelola maupun peminjam barang.

. Loyal : video dibuat berdasarkan e-book final yang didasari oleh aturan-aturan yang

berlaku, seperti Permendagri no.19 Tahun 2016

. Adaptif : video ini dapat menampilkan secara visual penggunaan aplikasi sehingga

lebih mudah lagi untuk menyesuaikan diri menggunakan teknologi

. Kolaboratif : berkolaborasi dengan mentor untuk menyusun video tutorial

penggunaan fungsi reminder agar video dapat menyampaikan pesan dengan baik

222 A AAVAVAVAVAVACE A 2 2 A A A A A AVAVAV AV AV AV AV AV AV AV A AV AV A A A A Y A A A A AV AV A VAV A VA VA VA VA VAV VA VA VA VA VA VAVA VaVEVava v/

NN AN,

Undangan
sosialisasi

penyusunan

2 database dengan

fungsi reminder

1.

N O

AU

Berorientasi pelayanan : sosialisasi disampaikan dengan baik dan efektif untuk

berbagi ilmu pengetahuan penggunaan teknologi

. Akuntabel : penatausahaan administrasi BMD menjadi lebih bertanggungjawab

dan penggunaan bmd lebih efektif dan efisien.

. Kompeten : Peningkatan ilmu teknologi untuk penggunaan program excel

. Harmonis : berinteraksi 2 arah agar sinergi bersama-sama membangun aplikasi

reminder

. Loyal : membagi ilmu kepada pengelola barang untuk mempermudah pekerjaan

bersama dalam mencapai visi misi organisasi

. Adaptif : Memanfaatkan teknologi untuk membantu pekerjaan pengelolaan BMD

. Kolaboratif : Berkoordinasi dengan pengelola & pengguna barang



P

04. Jadwal Perencanaan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi akan dilaksanakan mulai dari tanggal 9 Juni 2022 s/d 13 Juli 2022 dan sekaligus penyusunan

laporan aktualisasi. Untuk itu disusun skedul kegiatan yang telah direncanakan sebagai berikut :

> > . > .
2 : Bulan Juni : Bulan Juli
\\ Keglatan \\/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/~/v\\ﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁ
No ¢ < Minggu ke- ¢ Minggu ke-
o2 3 4 12
S AN AN A G A A AN AN A VPP SN
VNNV v% /////// NV VAV VAV VAV VAV VA VA VA VAV N AAVEAVEAVEVEVEAVAVAVAVAVAVA S /% ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ } \VAVAVAVAVAV \%¢ VNNV N V:S //////////// } VNV NNV N
: Membuat fungsi reminder dari Visual basic for X X b 2 2
$ Lo . 3 X 0 0 0
1 0 application Microsoft excel untuk pemanfaatan BMD g o 0 0 0
o . . 3 X ° 3 3
3 dengan pola pinjam pakai. ; ; ; 3 3
0 ¢ 3 0
3 ~ Membuat e-book (pdf) pembuatan dan penggunaan 3 : : b :
> S S o S
x database pemanfaatan BMD beserta fungsi reminder o g X 0 g
ANNANNN )/f/f/f/fﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁﬁffffffffffffffffffff r<)/‘/‘/‘/‘/‘/‘/\>/\/\/\/\/\/\/A\\ \/\/\/\/\/\/\)fffff/\Y\\\\\

S . . S S g < S
$ Membuat video pembuatan dan penggunaan fungsi $ $ S ; $
S . . S S g < S
% reminder di excel % % % % 2
S Sosialisasi penggunaan fungsi reminder kepada Aparatur S S S S 0
< N < < < < <
S pengelolaan barang milik daerah 2 2 2 2 2
5 S Penyusunan laporan implementasi aktualisasi S S S S S
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T BHAKTI NAGARI

01.PEMBUATAN DATABASE PEMANFAATAN BMD
DENGAN POLA PINJAM PAKAI BESERTA FUNGSI
REMINDER

BAB 5

IMPLEMENTASI AKSI AKTUALISASI

egiatan pertama dalam aksi aktualisasi ini adalah “Pembuatan database
pemanfaatan BMD dengan pola pinjam pakai beserta fungsi
reminder dengan dibantu oleh program Microsoft Excel
Office Home and Student 2(021”. Dalam pembuatan database beserta fungsinya,
tahapan pertama yang dilakukan adalah “Mengumpulkan data-data BMD
dengan status pinjam pakai dan membuat format database

&=y Tahap |

pemanfaatan BMD.”

Pada tahapan ini mengandung

nilai dasar ASN : LOYal

Maksudnya adalah dasar
dalam penyusunan format
database didalam program
Microsoft excel mengikuti
Peraturan Menteri Dalam
Negeri No.47 Tahun 2021
tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi, Dan Pelaporan Barang Milik

Daerah.

Proviacs
rt— SRR )

-
o it | i |t | s [ mcnans | pos g = ks
Feaseanall e =

Kode Borang | Nama Barang Barang (Rp) Bt Mulsi | Bexolhir dniann.

Pada tahap ini, penulis melakukan inventarisir dokumen pinjam pakai, yang kemudian

diinput kedalam format database yang sudah dibuat. Permasalahan atau kesulitan

yang timbul dalam tahap ini adalah terkait penggunaan rumus-rumus yang
ada didalam Microsoft excel agar pekerjaan dapat lebih mudah dan tidak
semua informasi dalam dokumen pinjam pakai perlu diinput (terkalkulasi
automatis). Atas permasalahan tersebut penulis mempelajari tahap-tahap penggunaan

rumus yang terdapat dalam program Microsoft excel melalui website-website tutorial

microsoft excel.

I1IS|[IMPLEMENTASI AKSI AKTUALISASI



Tahap 2 “Membuat fungsi reminder untuk format

database

Microsoft excel”

Pada tahapan kedua ini menggandung nilai dasar ASN :
Berorientasi Pelayanan & Kompeten

Maksud dari nilai diatas adalah dalam tahap ini penulis

MEMPFASILITASI pengurus/pengelola barang agar dapat

menggunakan

visual basic for

menggunakan 1 (satu) format database pemanfaatan barang milik daerah yang baku untuk pola pinjam pakai dengan

tambahan fungsi reminder. Namun dalam tahap penyusunan fungsi reminder ini penulis belajar terlebih dahulu di

website youtube terkait dengan pembuatan fungsi popup reminder di visual basic for application Microsoft excel.

Dan dari pembelajaran ini, banyak sekali ilmu yang penulis dapat untuk meningkatkan kompetensi diri

dalam penggunaan Microsoft excel.

D YouTube * popup reminder
A B C D E
1
2 REmMINDER [OEEEREY [~ -
3 lastDate 9/14/2020 @7 !
4 |Last Date |6/27/2020] | -
5 Last Date [J<t:pleple]
6 Last Date 8/10/2020

0

1:15/12:54
#Automatic #advanceexcel #VBA

popup reminder in excel
24,994 views * Jun 29,2020

2> SHARE

0y 207

C] DISLIKE

& cur

Shahab Islam &
150K subscribers

how to create notifications or reminders in excel. popup reminder in excel

ek

=+ SAVE

SUBSCRIBE
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Permasalah yang utama
adalah penulis belum
banyak belajar tentang

Microsoft excel, sehingga

pada tahap awal-awal
pembuatan fungsi
reminder masih sering
error (macro tidak

berfungsi). Sehingga penulis

memerlukan beberapa kali
percobaan dengan
mengimprovisasi tahapan

yang ada tutorial youtube yang
penulis saksikan agar fungsi
reminder bisa berjalan dengan

lancar.



Tahap 3 - DISCUSSION (7)

“Berdiskusi dengan Kasubbid
pengunaan dan pemanfaatan BMD
untuk aplikasi yang dibuat”

Tahap ini merupakan tahap yang terpenting sebelum
digunakan oleh orang lain. Menurut penulis, diskusi akan
memberikan pandangan yang lebih luas sehingga bisa

mengembangkan hasil yang telah didapatkan.

Tahapan ini mengamalkan nilai dasar ASN :

Kolaborasi & Harmonis

Malu bertanya sesat di jalan

Orang yang malu bertanya kepada
orang lain yang lebih pandai akan

merugi

Maksud dari nilai dasar diatas adalah dalam berdiskusi akan muncul SINERGI tujuan yang ingin dicapai

bersama. Bukan hanya keinginan dari penulis, namun juga menimbang dari saran dan masukan dari atasan langsung

untuk lebih mengoptimalisasi format database yang sudah disusun.

Permasalahan yang timbul dari hasil diskusi adalah tata Bahasa penulis dalam berkomunikasi dengan

mentor untuk menjelaskan

dasar-dasar yang digunakan

“ serta informasi terkait tabel-

tabel yang ada didalam format
database pemanfaatan barang
milik daerah. Namun penulis
berusaha belajar untuk
menjelaskan kepada mentor apa
saja  fungsi-fungsi yang ada

didalam format database tersebut.

s adanya  keterangan-keterangan

lain yang perlu ditambahkan

~ae s kedalam database, sehingga perlu

dilakukan pembaharuan rumus sesuai dengan hasil diskusi. Untuk itu penulis membutuhkan waktu untuk Menyusun

rumus-rumus baru yang dapat mengakomodir keterangan-keterangan yang perlu ditambahkan kedalam database

pemanfaatan bmd.
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“Penyempurnaan aplikasi reminder
untuk siap digunakan oleh aparatur

pengelola barang milik daerah”

Dalam tahapan ini penulis mengamalkan nilai dasar

ASN :

Maksud dari pengamalan nilai dasar ASN diatas
adalah melaksanakan penyelesaian format database

pemanfaatan  barang milik daerah  dengan

BERTANGGUNGJAWAB DAN
DENGAN KUALITAS TERBAIK sesuai

dengan hasil diskusi dengan mentor. Selain itu juga
walaupun adanya koreksi setelah adanya diskusi,

namun tetap penulis harus bisa
MENYESUAIKAN DIRI dengan hasil yang

diinginkan Bersama.

Dalam tahap ini penulis mengalami kendala
berupa perlu ditambahkannya keterangan-
keterangan seperti “masa pinjam sudah
habis”, “masa pinjam sisa 2 bulan”, “masa
pinjam sisa 1 bulan”, dan lain sebagainya.
Jika menambahkan keterangan-keterangan
tersebut, maka diperlukan perubahan rumus
IF (kemungkinan) dengan syarat-syarat yang
ditambahkan seperti penjelasan tersebut. Olech

karena itu, penulis mengetik ulang rumus dan

melakukan uji coba berulang dengan data uji. Tahap

uji diperlukan agar tidak terjadi kesalahan ketika data
barang milik daerah mulai dimasukkan kedalam

database oleh pengurus barang.

Permasalahan lain yang timbul adalah
kemungkinan pengurus barang lain perlu waktu
untuk belajar menggunakan database ini. Oleh
karena itu, penulis melakukan kegiatan selanjutnya
berupa Pembuatan E-book Pembuatan Dan
Penggunaan Database Barang Milik Daerah

Dengan Tambahan Fungsi Reminder.
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02.MEMBUAT E-BOOK (PDF) "“PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN

DATABASE PEMANFAATAN BMD BESERTA FUNGSI REMINDER”

Tahap 1 —
E-book Data

Sebelum membuat e-book, penulis perlu mengumpulkan bahan-bahan di

Tah rt dalam kegiat:
ahap peftama dalam Xeglatat internet yang diperlukan sebagai dasar untuk membuat e-book. Sebagai

ini adalah membuat e-book ) . . )
contoh, penulis mencari salinan Peraturan Menteri Dalam Negeri No.47

buat d
pembuatan —can — penggunaan Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan, Inventarisasi,

datab faatan b
SR RIS SR Dan Pelaporan Barang Milik Daerah yang akan digunakan sebagai dasar

ilik daerah. Tuj dibuat
FLES Castatl. SHjnan Qibuatiya format database pemanfaatan barang milik daerah.

e-book ini adalah untuk

memberikan gambaran terkait Keterkaitan nilai dasar ASN :

dasar-dasar yang digunakan
dalam penyusunan database,

kemudian ada juga penjelasan

. Hal ini dikarenakan penulis perlu menyertakan aturan-aturan yang masih
rumus-rumus yang digunakan,

. . berlaku didalam e-book yang disusun guna memberikan penjelasan
serta hal lain yang diperlukan.

kepada pengelola/pengurus barang agar dapat MENGIKUTI
ATURAN yang berlaku.

Harapannya, pembaca bukan

Selain itu juga sebagai bentuk

hanya dapat menggunakan

database tersebut, namun juga
mendapatkan ilmu baru terkait
penggunaan program Microsoft

excel.

KEPEDULIAN kepada pengelola/pengurus barang untuk belajar
menggunakan database, maka perlu dibuatkan e-book terkait pembuatan
dan penggunaan database pemanfaatan barang milik daerah bentuk pola

pinjam pakai ini.

MENTERI DALAM NEGERI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI DALAM NEGERI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 47 TAHUN 2021
TENTANG
TATA CARA PELAKSANAAN PEMBUKUAN, INVENTARISASI, DAN
PELAPORAN BARANG MILIK DAERAH

Permasalahan yang timbul dari

SALINAN

tahap ini adalah penulis banyak

sekali referensi yang perlu

dimasukkan kedalam e-book
terkait fungsi-fungsi dalam ms.
excel. Untuk itu penulis melakukan
penyaringan terkait fungsi excel yang

memang dirasa jarang digunakan.
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Tahap 2 —

Pada tahap kedua pembuatan e-book ini mengamalkan

nilai dasar ASN :

Maksudnya adalah, pembuatan e-book didasari untuk
memberikan PELAYANAN KEPADA MITRA
KERJA berupa fasilitas yang bukan hanya disuguhkan
informasi/format/perubahan  lainnya, namun juga
disertakan dengan panduan dalam mengerjakannya.
Selain itu juga, penulis BELAJAR TERUS
MENERUS dari internet contoh-contoh e-book yang

baik dan mudah dimengerti.

Dalam pembuatan e-book ini penulis menjelaskan secara
bertahap dalam bentuk kalimat dan gambar tangkapan
layer (screenshoot). Kemudian disusun berdasarkan
tahapan awal dari form kosong, pembuatan fungsi if,
hingga pembuatan fungsi reminder. Dan di akhir tulisan

adalah tata cara penggunaan database tersebut.

Pada tahap ini penulis menghadapi kendala berupa

sulitnya menyusun kata-kata yang baik dan benar, kata
baku, dan lain sebagainya agar e-book dapat mudah dipahami. Atas permasalahan tersebut, penulis mencoba untuk
selalu memeriksa kata baku, dan tata kalimat yang baik dan benar. Sehingga penulis tidak hanya belajar tentang

program excel, melainkan juga belajar tata bahasa yang baik dan benar untuk dijadikan karya tulis.
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T ah ap 3 oordinasi sangat diperlukan dalam menjalankan tugas

keseharian. Karena dengan berkoordinasi, maka

kesalahan-kesalahan dalam menjalankan tugas dapat

B erko Ordln S 1 lebih diminimalisir.

Nilai dasar ASN yang terkandung dalam tahap ini adalah :

Dengaﬂ Adaptif & Kolaboratif
Rekan Kerj a Pada Tahap ini, penulis melakukan KOLABORASI

dengan rekan kerja yang bekerja di bidang pemanfaatan barang
milik daerah. Dalam diskusi, kami membahas terkait e-book yang
benar seperti apa, dan apakah hasil e-book yang sudah penulis
susun sudah bisa memberikan penjelasan secara rinci dan mudah

dimengerti.

Dengan adanya penilaian dari teman kerja, penulis dapat
MENYESUAIKAN e-book berdasarkan saran dan kritikan
terhadap hasil karya tulis yang sudah dibuat. Dari saran dan kritik

tadi, maka penulis bisa lebih menyempurnakan lagi karya tulis

yang telah dibuat.
Tahap terakhir adalah merevisi e-book dan T h 4
menyimpan dalam bentuk PDF. Pada tahap ini, a ap o
nilai dasar ASN yang terkandung adalah : F . 1 . .

Penyusunan e-book

Akuntabel

E-BOOK

TUTORIAL PEMBUATAN DAN

s e s R Maksudnya, penulis BERTANGGUNGJAWAB untuk melakukan
BMD BENTUK PINJAM PAKAI ) . . . . .
PADA PROGRAM MICROSOFT perbaikan tiada henti dalam penyusunan e-book, baik dari tata kalimat,
EXCEL

kata baku, dan lain-lain agar e-book dapat dibaca dengan nyaman dan
mudah untuk dimengerti. Selain itu juga, penulis tidak lupa
R menlampirkan daftar pustaka didalam e-book sebagai bentuk
tanggung jawab menghargai hasil karya tulis orang lain yang

digunakan dalam karya tulis sendiri.

Tahun 2022
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03. MEMBUAT VIDEO “PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN FUNGSI

REMINDER DI EXCEL”

Tahap 1 — Merekam
Tahap-Tahap
Penyusunan Database

Dalam tahap pertama ini mengandung nilai dasar ASN :
Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel

Dalam proses perekaman, penulis bertanggungjawab dalam menjaga
kualitas setiap tahapan yang direkam dengan baik demi kepuasan mitra
kerja belajar cara penyusunan database pemanfaatan BMD bentuk pola

pinjam pakai.

Tahapan ini dilakukan penulis secara bertahap sesuai dengan tahapan yang
penulis lakukan dalam membuat format database beserta fungsi. Dari
pembuatan fungsi date, fungsi if, hingga penyusunan fungsi didalam visual

basic for application ms. Excel.

Kegiatan ke-3

Kegiatan ketiga dalam
aktualisasi ini adalah membuat video
tutorial. Kenapa dibuatkan video
tutorial padahal sudah ada e-book

sebelumnya ?

1) Tidak semua orang mau
mempelajari tutorial melalui
e-book.

2) Adanya kesalahan penulisan
e-book sehingga sulit

dimengerti oleh pembacanya

Dengan adanya tutorial dalam
bentuk visualisasi, diharapkan dapat
membantu orang lain agar dapat
cepat menyerap ilmu yang penulis
ingin sampaikan

—

Kendala dalam proses |4 H 0 s
File  Home Insert Pagelayout Formulas Data Review View Developer Help = Comments
perekaman ini adalah | & =i e Lo a . = s E @ -89 O
) e By @0 A [ SET(E S| Breacme - e % 3 9 8| Corkond o i | Bk - f' b
sebelumnya penulis | L. e s . N v
e 718 v Jfx|  =IF(AN18>0;"Barang Sudah Dihibahkan";IF(AI18>0;"Barang Sudah Dikembalikan";IF(AD18>0;"Barang Sudah Diperpanjang 1 Kali";IF{N18=0;"Tidak Ada Data/Dokumen”;|F{N18<TODAY(); ~
belum memiliki A B fa D E F G H | J K L M -
4 BENTUK PEMANFAATAN ........ (2) '
5 KUASA PENGGUNA BARANG, PENGGUNA BARANG ATAU P
pengalaman dalam ‘ i
. . 8 | Provinsi
merekam video melalui | s kabusonicn
" — Jangka Waktu
. P I dan Kodefikasi B:
tangkap layar Sehlngga 12 e —— Spesifikasi | Nilai Perolehan | Mitra Pemanfaatan/ | | " Waktu
No NIBAR 1| Lokasi
Nama Barang Barang Pihak Pemanfaatan Pemanfaatan | Mulai I
1_ 1 b 1 . - Kode Barang Nama Barang (Tahun)
penulis  periu clajar | = B [ © - (10} = ) = (12) 13) - (4= (5] (8 =] 07 ] 08 =
15 1 0
tutorial di internet terkait | 2 B
17 i
18 4 1]
merekam layar untuk |« [5 E
20 6 v}
dl_] adikan video yang T B “ £

baik dan benar. HOomMemow @

(Note : pada tahap perekaman, penulis menggunakan program Movavi Screen Recorder)
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Pada tahap ini penulis melakukan editing video dengan menggabungkan tahapan-

Tt Magabungkan Video
Tahapan Dan Melakukan Dubbing

Kompeten dan Adaptif

Kﬂu@s belgm ]bgggan dalam membuat video tutorial beserta editing

menggunakan program editor. Pada aktualisasi ini penulis mengembangkan
kompetensi diri dibidang editing video menggunakan program openshot untuk

menggabungkan video tahapan-tahapan menjadi 1 beserta suara penjelasnnya. Selain

itu  juga penulis mencoba untuk

meningkatkan kreatifitas seperti membuat
~ . ~ _ Tutorial Pembuatan
cover pembukaan di video. : dan Penggunaan
( Fungsi Reminder
pada Database
Pemanfaatan BMD

Tahan 3 — .
-L =

Mengunggah Hasil Video
Tutorial ke Youtube

Tahap terakhir dari pembuatan video tutorial adalah menggunggah video tutorial ke

laman youtube. Tahapan menggunggah video ini | ggyute’

mengamalkan nilai dasar ASN :
Tutorial Pembuatan
Harmonis, Kolaboratif, & Loyal SdmEsnggunaar
Fungsi Reminder
pada Database

Maksudnya, penulis BERKOMITMEN dan PEDULI BemantaaianiBrD

untuk membantu pengelola/pengurus barang agar dapat
Oleh :

menggunakan format yang sudah dibuat. Selain itu juga,

harapannya ada KOLABORASI dari pihak luar melalu

Imamul Khair, SE

P> Pl € o00/185

A . . . Video Tutorial Pembuatan dan Penggunaan Fungsi Reminder pada Database
komentar di youtube agar penulis bisa lebih berkembang Pemanfaatan BMD Pinjam Pakai

12 views * Jun 28, 2022 5 0 OGP DISLIKE ) SHARE =+ SAVE ...

lagi dalam menggunakan program Microsoft excel.
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04.SOSIALISASI PENGGUNAAN FUNGSI REMINDER KEPADA
APARATUR PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

Pada kegiatan ini, tahap pertama yang dilakukan
adalah membuat undangan sosialisasi penyusunan

dan penggunaan database pemanfaatan bmd

Tahap 1 —

kepada para aparatur pengelolaan bmd. Nilai dasar M eng atur J adwal

Harmonis, Kompetensi, & SOSialisaSi Dengan
Aparatur

gelolaan BMD

Kolaboratif

Penulis pertama-tama melakukan KOORDINASI
KEPADA MENTOR untuk meminta data contoh P en
template surat undangan. Yang kemudian penulis
coba kembangkan berdasarkan kebutuhan dan
tema sosialisasi yang akan dilakukan. Hal ini
juga sebagai upaya untuk
MENINGKATKAN KOMPETENSI dalam
membuat surat resmi. Yang selanjutnya draft
surat undangan diperiksa kembali oleh atasan,
jika ada kata-kata atau kalimat yang belum
sesuai akan DIBERIKAN MASUKAN
SARAN sebelum surat ditanda tangani.

Tahap 2 —
Menyebarkan e-book
& video tutorial

Mba Yenni DPUPR

© @ rewpes
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Pada tahapan ke-2 ini mengamalkan nilai dasar

ASN  berupa : Ero rientasi

Pelayanan

Penulis berharap dengan disebarnya e-book
dan video tutorial kepada pengelola/pengurus
barang dapat memberikan gambaran materi
yang akan dibahas pada saat sosialisasi
sebagai bentuk KOMITMEN PELAYANAN
KEPADA MITRA. Pada tahap ini penulis
menggunakan aplikasi whatsapp sebagai
media untuk menyebarkan e-book dan video

tutorial.




Tahap 3 — Pelaksanaan Sosialisasi

Pada tahap ini, sosialisasi dilakukan dengan metode tatap

(e PEMERINTAH KOTA BONTANG
. . ‘ @ BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH
muka, yang dilakukan di kantor Badan Pengelolaan Keuangan \&ED) ™ " Tapon () 301 21163 Exmek bpacGoonanghmgos
dan Aset Daerah Kota Bontang. Pelaksanaan sosialisasi ini Bontang, a9 Juni 2022
. . . . Kepada
dilaksanakan sesuai undangan yang ditandatangi oleh Kepala I s P
. Lampiran -
Badan BPKAD nomor 030/582/BPKAD.04 Tanggal 29 Juni Peial  :Undangan oi-
BONTANG
2022.
Pada kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Bidang Pengelolaan trset yon ik
Hari Kamis
BMD, Kasubbid Penggunaan dan Pemanfaatan BMD, dan by endnbin
. . Tempat Ruang Rapat Lt 2 Badan Pengelolaan Keuangan
Aparatur Pengelolaan BMD dari BPKAD, Sekretariat Daerah, i A Dol K646 ke ’
Acara Sosiali kait Penyusunan Database
DPUPR, dan Kecamatan Bontang Selatan. Pemanfactan Barang Milk Dacran dengan Pola
Pinjam Pakal
Tahapan sosialisasi ini mengimplementasi nilai dasar ASN i i s e don perhasys dhcspkan

verupa : LOYal dan Adaptif

Kepala -7

Dalam kegiatan ini penulis berupaya untuk menyampaikan

dasar-dasar  peraturan  dalam
penggunaan format beserta aturan
terkait pengelolaan bmd sebagai
bentuk KETAATAN
ADMINISTRATIF

TERHADAP PERATURAN
YANG BERLAKU. Selain itu,
disaat sosialisasi penulis mencoba
untuk  MENGGAMBARKAN
ANTUSIASME dalam perubahan

kerja pengelolaan bmd tertarik untuk merubah format lama yang sudah diterapkan ke format database baru sesuai

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2021.

Kendala yang timbul dari pelaksanaan sosialisasi ini antara lain :

- Adanya kasus-kasus pinjam pakai yang belum penulis ketahui, sehingga diperlukan tambahan keterangan
lainnya di dalam database pemanfaatan pinjam pakai.

- Tata Bahasa dalam penyampaian materi masih belum baik

Dari kendala diatas, penulis berusaha mengembangkan kembali database yang ada menyesuaikan pendapat dan saran

dari rekan-rekan kerja saat sosialisasi.
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Tahap 4 — Evaluasi berdasarkan

Hasil Sosialisasi

Setelah tahap kegiatan sosialisasi selesai dilakukan, penulis melanjutkan perbaikan database yang sudah disusun

berdasarkan saran dan pendapat dari rekan-rekan pengelolaan BMD. Tahap ini penulis mengimplementasikan nilai

dasar ASN : Akuntabel

Sebagai bentuk penanggungjawab dalam penyusunan program, maka diperlukan perbaikan terus menerus berdasarkan
hal-hal baru yang diperlukan. Atas dasar ini, penulis menyampakain beberapa contoh perubahan yang sudah dilakukan

dalam rangka evaluasi penyusunan databas e berdasarkan hasil kegiatan sosialisasi.

Sebelum dilakukan kegiatan sosialisasi E

@ Autosave @ Ofr) Draft Format Daftar Pemanfaatan BMD Pola Pinjam Pakai v £ Search (Alt+Q) mamuikhac @ 4 - 8 x
file Home Insert Pagelayout Formulas Data Review View Developer Help & Comments
2~ fﬁ & Avial Narrow Y2 YA A 2 Wrap Text General 3 ji==] @ E"j Binset v X v %? p
paste B ¥ B I U“|HE e A E MegetiConter ~| Em- % 9 <3 gy Condtional Formatas Cell BZ Delete ¥ Sort& Find&
- & = R - 2= | Elkcpeacaerial | 8 2 % 2% Formattingv Table~ Styles~  f|Format~ & v Filterv Selectv
Undo Clippoard 5 Font = Alignment & Number & Styles Cells Editing ¥
AF7 v S v
Q R S T U \ w X X Z: A AB AC AD AE Al =
8
9
1 Dasar P Dok Penduk
asa'r orggunasn — = umen} ey Dokumen Perpanjangan Pemanfaatan BMD
12 | Surat Persetujuan | Surat Perjanjian Lainnya
Keterangan Tanggal Reminder
Nomor | Tanggal | Nomor | Tanggal | N: N; Tanggal Nama Dokumen Nomor Tanggal Keterangan
13
14 (2~ () -] 4)-[ (25)[-[ (26-[ (27~ (28)~ (29) [~|~ 00/01/1900 -l - B B v
15 Tidak Ada Data/Dokumen
16 Tidak Ada Data/Dokumen
17 Tidak Ada Data/Dokumen
18 Tidak Ada Data/Dokumen
19 Tidak Ada Data/Dokumen
20 Tidak Ada Data/Dokumen
21 Tidak Ada Data/Dokumen
22 Tidak Ada Data/Dokumen
23 Tidak Ada Data/Dokumen
24 Tidak Ada Nata/Nokiman v
Database Pemanfaatan BMD ® D »
z A AB AC AD AE Al AG AH Al A Al AL AM AN A0 Al
Setelah ;
5
. 6
dilakukan :
9
SOSIallsaSl :1 Dokumen Perpanjangan Pemanfaatan BMD Dokumen Pengembalian Pemanfaatan BMD Dokumen Hibah BMD
= Tanggal Reminder
Nama Dokumen Nomor Tanggal Keterangan Nama Dokumen Nomor Tanggal Keterangan Nama Dokumen Nomor Tanggal Keterangan
13
14 00/01/1900 B - - - v 1 - - - v |- - - - -
15 | Tidak Ada Data/Dokumen
16 | Tidak Ada Data/Dokumen
17 Tudak Ada Data/Dokumen |
18 |_Tidak Ada Data/Dokumen
19 | Tidak Ada Data/Dokumen
20 |_Tidak Ada Data/Dokumen
21| Tudak Ada Data/Dokumen |
22 | Tidak Ada Data/Dokumen
23 | Tdak Ada Dala/Dokumen |
24 |_Tidak Ada Data/Dokumen
25 |_Tdak Ada Data/Dokumen | | _ i i il
26| ceeemr el Pl ] N e ] Il N el el Pl =l
27
Database Pemanfaatan BMD ® L] CEEE—

Perbedaannya adalah terletak pada tambahan kolom untuk keterangan “tabel yang sudah dikembalikan” dan juga
“tabel untuk barang yang sudah dikembalikan kemudian dilakukan hibah ke pihak lain”. Dengan adanya tambahan
tersebut, akan merubah keterangan dikolom “tanggal reminder” jika keterangan dalam kolom pengembalian atau

hibah tersebut terisi.
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05. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN AKTUALISASI PENYUSUNAN
DATABASE PEMANFAATAN BMD DENGAN POLA PINJAM PAKAI

erdasarkan hasil penyusunan database pemanfaatan pinjam pakai yang sudah dilakukan di Kantor Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, tepat pada tanggal 4 Juli 2022 ada barang milik daerah yang masa
pinjam pakainya sisa 3 bulan, atau berakhir masa pinjam pakai pada tanggal 4 Oktober 2022. Sehingga
pada tanggal yang sama dengan perangkat (laptop), maka fungsi reminder dari database pemanfaatan daerah ini akan
memunculkan Popup pemberitahuan bahwa ada bmd yang sudah memasuki sisa jangka waktu 3 bulan, sehingga perlu

segera untuk ditindak lanjuti. Berikut bukti database beserta fungsi reminder yang aktif :

A B C E F H J L M N S 1t U v w Y 74 A AB a
‘ [
1 Penggolongan Jangka Waktu Dasar Penggunaan
dan Kodefikasi i i nr Dokumen Pendukung Lainnya
2| |No|NBAR| Barang SP:JSIWSI Witra Pemantzatan/ | i | satuan| VoK S g Tanggal Remind
12 i -5 Pihak Pemanfaatan | ™" | >*“*" | Pemanfastan | Mulai Berakhir SaeRTommce
Barang (Tahun) Nama

. Nama Barang Nomor Tanggal |Nama Nomor Tanggal Dokisnert
14| | (1] 8~ (10 |~ 1) [~ (13) v| (14~] (18~ (n |~| (18|~ (19) |~ (24) x| 5[] @A~ (27) v (28) |~ |~ 04/07/2022 X

89 [75 Toyota InnovaV| KT 52D | Badan Narkotka Kota 1] Unt 5 04/10/2017 | 0411012022 | ppicrosoft Excel % B6.2BPKD.05 | 0411072017 | 04/07/2022 |

1l O S i D S S S e il Il |
153

19: Pembaharuan Perjanjian Pinjam Pakai BMD

195

196 ‘ oK

197

198

199
200
201 1
202
203
204

= v

Pada database diatas, pihak peminjam barang milik daerah adalah Badan Narkotika Kota Bontang. Atas dasar
tersebut, sebagai bentuk pelayanan prima kepada mitra, maka dari pihak pengurus barang pengelola melakukan
pembuatan surat pemberitahuan tertulis yang ditujukan kepada Badan Narkotika Kota Bontang untuk mengingatkan
sisa jangka waktu adalah kurang dari 3 bulan. Dan menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No.19 Tahun 2016,
bahwa pihak peminjam barang harus mengajukan permohonan perpanjangan pinjam pakai jika ingin menambah

jangka waktu pinjam pakainya paling lambat 2 bulan sebelum jangka waktu pinjam pakai berakhir.

PEMERINTAH KOTA BONTANG
SEKRETARIAT D/\ERAI!

%l

Surat  pemberitahuan  untuk [@;ﬂ PEMERINTAH KOTA BONTANG

‘SE!(RET/\‘RII\'I' I)AFR/\‘H
Badan  Narkotika  Kota

BONTANG

Bontang selesai disusun pada

tanggal 12 Juli 2022 dan

BONTANG

ditandatangani oleh
Sekertaris  Daerah  Kota
Bontang. Dengan nomor
surat  030/640/BPKAD.04
tanggal 12 Juli 2022. Yang

Teen Tepia

22 v/ 32

Ir Hi. Al Exlynawati, MT
Pembina Utama Madya

kemudian, surat tersebut
sudah diterima oleh BNK

pada tanggal 13 Jull 2022 Nip. 19651022 1992032008 Nip. 19651022 199203 2 008
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01.KESIMPULAN

alam mendukung pencapaian visi dan misi Pemerintah Kota Bontang,

memang sangat diperlukan perubahan-perubahan baik perubahan skala kecil

maupun skala besar dalam pekerjaan sehari-hari. Perubahan ini yang penulis
ajukan berupa perubahan format database pemanfaatan barang milik daerah dengan pola
pinjam pakai dengan tambahan fungsi reminder. Perubahan format database ini dianggap
penting untuk menghindari terlewatnya jangka waktu pinjam pakai yang sebelumnya
tidak dicantumkan tanggal mulai dan berakhir, dan juga diperlukan pemeriksaan fisik
dokumen pinjam pakai secara berkala untuk memeriksa kapan tanggal pinjam pakai
berakhir.

Dengan adanya format baru ini, diharapkan pekerjaan pengelola/pengurus barang
dapat lebih mudah dan cepat dalam bekerja dan juga dapat mempertanggungjawabkan
barang milik daerah yang dikelolanya dengan tertib. Kemudian, keterkaitan seluruh

kegiatan dengan nilai utama ASN yaitu BERAKHLAK antara lain :

1. Berorientasi Pelayanan : Pembuatan database oleh penulis disertai dengan tahapan
pembuatan e-book, video tutorial, hingga sosialisasi tatap muka untuk memberikan
pelayanan berupa penjelasan terkait database tersebut.

2. Akuntabel : Dalam penyusunan database ini penulis bertanggungjawab terhadap
bentuk format, rumus dan fungsi, serta keterangan-keterangan didalamnya agar bisa
berjalan dengan maksimal

3. Kompeten : Atas kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan, penulis berupaya
mengembangkan kompetensi diri dengan belajar rumus dan fungsi excel, tata Bahasa
yang baik dan benar, cara pembuatan surat resmi, hingga proses pembuatan video.

4. Harmoni : Penulis selalu berusaha untuk menerima masukan dan saran untuk
pengembangan database tersebut agar bisa lebih maksimal digunakan.

5. Loyal : Penulis berupaya mengajak aparatur pengelolaan bmd untuk tetap
berpedoman pada peraturan yang berlaku dalam pengelolaan bmd.

6. Adaptif : Dalam setiap kegiatannya, penulis mencoba untuk menyesuaikan diri saat
terjadi permasalahan agar kegiatan tetap dapat berjalan baik.

7. Kolaboratif : Penulis mencoba untuk selalu berkolaborasi dengan mentor dan rekan
kerja dalam setiap tahap penyusunan database tersebut, karena pada dasarnya penulis

belum memiliki banyak pengalaman dalam proses pengelolaan bmd.



DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 19 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik
Daerah

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 47 Tahun 2021 tentang Tata Cara Pelaksanaan Pembukuan,

Inventarisasi, Dan Pelaporan Barang Milik Daerah

https://techno.okezone.com/read/2018/09/27/207/1956234/59-milenial-pilih-belajar-pakai-youtube-
ketimbang-buku

https://www.youtube.com/watch?v=3YZ0zBBIAUE




